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ABSTRAK 

Tujuan review tentang Pandanus tectorius (P. tectorius) untuk memberikan 

informasi mengenai etnobotani, aktivitas farmakologi dan fitokimia dari Pandan 

laut (P. tectorius) termasuk kedalam suku pandanaceae, Pandanus odoratissimus 

merupakan sinonim dari P. tectorius. Pandanus fasicularis Lam juga merupakan 

sinonim dari P. tectorius, P. odoratissimus. Pandan laut (P. tectorius) merupakan 

salah satu tanaman semak yang masih belum banyak dimanfaatkan. P. tectorius 

juga merupakan salah satu jenis tanaman dari keluarga pandan yang banyak tumbuh 

secara liar dipinggir-pinggir pantai. Pandan laut banyak terdapat di Asia Selatan, 

Australia bagian tropis. Tanaman ini di Indonesia tumbuh liar disepanjang pantai 

utara jawa, Kepulauan Seribu, Sumatera dan pulau-pulau lainnya. Review P. 

tectorius ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai etnobotani, aktivitas 

farmakologi dan fitokimia dari P. tectorius, dengan menggunakan metode studi 

literatur dari beberapa penelitian mengenai etnobotani, aktivitas farmakologi dan 

fitokimia dari P. tectorius, daun pandan laut berpotensi sebagai bahan ayaman tikar, 

buahnya berpotensi untuk aktivitas antioksidan, sitotoksik, antibakteri, analgesik, 

antihiperlipidemia, antihiperglikemik, antimikroba dan antiinflamasi. 

Kata kunci : Pandanus tectorius, Etnobotani, Farmakologi, Fitokimia 

ABSTRACT 

The purpose of the review of Pandanus tectorius (P. tectorius) is to provide 

information on the ethnobotany, pharmacological and phytochemical activities of 

sea pandanus (P. tectorius) included in the pandanaceae tribe, Pandanus 

odoratissimus is a synonym of P. tectorius. Pandanus fasicularis Lam is also a 

synonym of P. tectorius, P. odoratissimus. Sea pandanus (P. tectorius) is a shrub 

plant that is still not widely utilized. P. tectorius is also one type of plant from the 

pandan family that grows wildly on the coast. Sea pandanus is widely found in 

South Asia, tropical Australia. This plant in Indonesia grows wild along the north 

coast of Java, Kepulauan Seribu, Sumatra and other islands. This review of P. 

tectorius aims to provide information on the ethnobotany, pharmacological and 

phytochemical activities of P. tectorius, using the literature study method from 

several studies on the ethnobotany, pharmacological and phytochemical activities 

of P. tectorius, sea pandanus leaves have the potential as a woven mat material, the 

fruit has the potential for antioxidant, cytotoxic, antibacterial, analgesic, 

antihyperlipidemia, antihyperglycemic, antimicrobial and anti-inflammatory 

activities. 
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PENDAHULUAN  

Pandan laut (Pandanus 

tectorius) termasuk kedalam suku 

pandanaceae, Pandanus 

odoratissimus merupakan sinonim 

dari P. tectorius1. Pandanus 

fasicularis Lam juga merupakan 

sinonim dari P.tectorius, P. 

odoratissimus2. Pandanaceae 

tersebar mulai dari Afrika bagian 

barat daya, Madagaskar, India, 

Indochina, dan kawasan Floristic 

Malesia (termasuk Indonesia), 

Australia hingga Fasifik. Pandanus 

terdiri atas sekitar 700 spesies3. 

Pandan laut (P. tectorius) 

merupakan salah satu tanaman semak 

yang masih belum banyak 

dimanfaatkan. P. tectorius juga 

merupakan salah satu jenis tanaman 

dari keluarga pandan yang banyak 

tumbuh secara liar dipinggir-pinggir 

pantai. Pandan laut banyak terdapat di 

Asia Selatan, Australia bagian tropis. 

Tanaman ini di Indonesia tumbuh liar 

disepanjang pantai utara jawa, 

Kepulauan Seribu, Sumatera dan 

pulau-pulau lainnya4.  

Di Kabupaten Gunung Kidul 

Pandan laut hanya digunakan sebagai 

perindang dan sebagai pelindung 

terjadi abrasi pantai, ada dibeberapa 

lokasi pantai sengaja dihilangkkan 

untuk dijadikan area perdagangan. 

Minimnya pengetahuan masyarakat 

pesisir tentang pemanfaatan buah. 

 Pandan laut, buah pandan laut 

biasa dijadikan sebagai bahan 

makanan olahan, mengingat begitu 

banyak populasi pandan laut di 

kawasan pesisir selatan gunung kidul, 

maka kondisi ini menjadi peluang 

besar bagi masyarakat pesisir5. 

Seiring perkembangan budaya telah 

mengalami pergeseran seperti tali dari 

bahan plastik, topi dari bahan kain, 

bambu, rotan dan bahan lainnya. 

Pemanfaatan bahan pandan dapat 

digunakan untuk meningkatkan taraf 

ekonomi masyarakat di jawa timur6. 

Pemanfaatan Pandan laut (P. 

tectorius) sudah dilakukan oleh 

beberapa daerah. Review P. tectorius 

ini bertujuan untuk memberikan 

informasi mengenai etnobotani, 

aktivitas farmakologi dan fitokimia.  

METODE  
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Metode yang digunakan untuk 

penulisan artikel ini berdasarkan 

pengumpulan data dari jurnal- jurnal 

secara online yang diterbitkan selama 

15 tahun terakhir yaitu 2005-2020. 

Sumber diperoleh  dari jurnal 

internasional maupun jurnal nasional, 

melalui situs DOAJ (Directory of  

Open Acces s Journal) dan google 

scholar, penulusuran pustaka 

dilakukan dengan kata kunci 

”Pandanus tectorius, Pandanus 

tectorius phytochemistry, Pandanus 

tectorius biologi activity, Pandanus 

tectorius pharmacologi activity dan 

Pandanus odoratissimus”. Kemudian 

dilakukan penelaahan data dan di 

sajikan dalam bentuk artikel.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Etnobotani dari Pandanus tectorius 

P. tectorius memiliki potensi 

untuk dikembangkan sebagai bahan 

dasar tali tampar, tikar, dan kerajinan. 

Akar P. tectorius memiliki serat 

paling tinggi  dan paling baik untuk 

bahan tikar6.  

Etnobotani bahan kerajinan 

anyaman dari hasil hutan bukan kayu 

oleh masyarakat sekitar hutan Desa 

Landau Garong Kabupaten Melawi 

terdapat 9 jenis tumbuhan diantaranya 

P. tectorius. Masyarakat 

memanfaatkan tumbuhan rotan, 

bambu, pandan dan daun kelapa 

sebagai bahan baku untuk membuat 

anyaman berupa peralatan rumah 

tangga seperti bakol, semangang, 

pemansai, ronjong, ragak, bubu, 

kelongkang, entungap, rojut, lengkak, 

layan, timpak, capan, ketupat dan 

kampel7.  

Pemanfaatan P. odoratissimus 

untuk pembuatan kebutuhan rumah 

tangga terutama tikar. Memerlukan 

adanya penyuluhan tentang teknik 

penganyaman dan penerapan model 

(design) dan tata warna yang lebih 

bervariasi guna meningkatkan nilai 

jual tikar samak di ujung kulon 

meningkatnya volume penjualan 

maka akan menarik lebih banyak 

yang terlibat anggota masyarakat 

ujung kulon untuk melestarikan 

kerajinan8.  

Ada 3 jenis pandan yang ada 

di Tasikmalaya diantaranya pandan 

wangi, pandan cangkuang, dan 

pandan samak (P. tectorius Sol). P. 

tectorius Sol telah dibudidayakan dan 

daunnya dapat digunakam sebagai 

bahan anyaman. Usaha budidaya 
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perlu pelatihan tentang teknik 

menganyam sehingga hasilnya dapat 

bervariasi dan bisa bersaing dengan 

kerajinan dari bahan baku lainnya. 

Hal yang perlu diperhatikan adalah 

penjualan bahan baku setengah jadi 

ke luar negri yang dapat menurunya 

kreatifitas pengrajin3.  

Masyarakat Provinsi Jawa 

Timur hanya mengenal satu spesies 

pandan yaitu pandan kunyit. Di Jawa 

Tengah ada pandan jeksi yang 

memiliki kualitas yang baik sebagai 

bahan anyaman, pandan jaran, pandan 

pantai dan pandan wangi. Di Jawa 

Barat hanya satu spesies yaitu P. 

tectorius  Sol. P. tectorius di pulau 

flores tidak dikomsumsi tetapi 

dijadikan bahan untuk membuat 

tikar9. 

Tercatat sebanyak enam jenis 

tumbuhan Pandanaceae yang 

dimanfaatkan sebagai dari kerajinan 

tangan hingga keperluan terkait ritual 

adat.   

Tabel 1. Pemanfaatan Mengenai Etnobotani Dari Pandanus tectorius 

Nama spesies Tempat asal Etnobotani 

P. tectorius Jawa Timur Bahan dasar tali tampar, 

tikar,dan kerajinan 

P. tectorius Hutan Desa Landau Garong Kabupaten 

Melawi, Kalimantan Barat 

Membuat anyaman 

P. odoratissimus Ujung Kulon, Banten Tikar 

P. tectorius Tasikmalaya, Jawa Barat Bahan anyaman 

P. tectorius Jawa Barat Bahan anyaman 

P. tectorius Pulau Flores, Nusa Tenggara Timur Bahan tikar 

P. tectorius Desa Delod Brawah, Kecamatan 

Mendoyo, Kabupaten Jembrana, Bali 

Ekstrak pewarna buah pandan 

laut paling stabil di ph 7 

(netral) dan pada suhu dingin. 

P. tectorius Pantai Watu Kodok, Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

Minuman sari pandan laut 

Orang Rimba  hanya mencari dan 

memanen (mengambil) daun pandan 

dari populasi yang berada di zona 

pemanfaatan. Saat ini populasi 

pandan di dalam kawasan TNBD 

Jambi sudah mulai menurun. Upaya 

budidaya dan perlindungan 

(konservasi) belum dilakukan. Nilai 

budaya yang terkandung dalam 

pemanfaatan pandan didasarkan atas 

pengetahuan dan kearifan lokal yang 

dimiliki Orang Rimba yang 

diwariskan turun temurun secara lisan 

(oral tradition). Perlu dilakukan 
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eksplorasi yang lebih menyeluruh lagi 

terhadap flora pandan di TNBD Jambi 

menyertakan pula kajian ekologi 

sebagai dasar untuk menentukan 

kebijakan konservasinya10. 

Ekstrak pewarna buah pandan 

laut paling stabil di pH 7 (netral) dan 

pada suhu dingin 11. Pemanfaatan 

buah pandan laut sebagai pangan 

olahan. Oleh masyarakat pantai Watu 

Kodok Diolah menjadi minuman sari 

pandan laut. Proses pengolahannya 

baru tahap komsumsi keluarga belum 

sampai produksi masal dan 

pemasaran 5. 

Aktivitas Farmakologi dari 

Pandanus tectorius 

Aktivitas antioksidan 

 Buah P. tectorius dari bagian 

kunci dan inti terdapat kandungan 

fenolik total dan konstituen kimia 

yang tinggi (fenolik, flavonoid, 

steroid, triterpenoid, saponin dan 

glikosida), Ekstrak heksan, ekstrak 

etil asetat, ekstrak methanol di uji 

aktivitas antioksidan dengan 

menggunakan metode DPPH 

menunjukan IC50 = 0,3 hingga 2,4 

yang memiliki aktivitas antioksidan12. 

Ekstrak buah P. tectorius memiliki 

potensi sebagai antioksidan Click or 

tap here to enter text.

 

Tabel 2. Hasil Dari Berbagai Penelitian Terkait Aktivitas Farmakologi 

Bagian 

yang 

digunaka

n 

Bahan 
Aktivitas 

farmakologi 

Kandunga

n senyawa 
Metode 

Dosis efektif / 

konsentrasi 

penghambat

an 

Buah  Ekstrak 

methanol 

Antioksidan  Fenolik 

dan 

flavonoid 

DPPH 

IC50 = 0,3 

hingga 2,4 

Buah  Ekstrak heksan, 

ekstrak etil 

asetat, ekstrak 

methanol 

Antioksidan  Fenolik 

dan 

flavonoid 
DPPH 

IC50 = lebih 

dari 

30mikrogram/

ml 

Daun  Ekstrak 

methanol, 

fraksi 

petroleum eter, 

kloroform 

Antioksidan  Flavonoid 

dan fenol 

DPPH 

Data tidak 

disajikan 
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Bagian 

yang 

digunaka

n 

Bahan 
Aktivitas 

farmakologi 

Kandunga

n senyawa 
Metode 

Dosis efektif / 

konsentrasi 

penghambat

an 

Buah  Ekstrak 

methanol 

Sitotoksik  Fenolik 

dan 

flavonoid 

Uji MTT 

Data tidak 

disajikan 

Buah  Ekstrak heksan, 

ekstrak etil 

asetat, ekstrak 

methanol 

Sitotoksik Fenolik 

dan 

flavonoid 
Uji MTT 

Data tidak 

disajikan 

Daun  Ekstrak 

metanol 

Sitotoksik Fenolik  
Uji MTT 

Data tidak 

disajikan 

Buah  Ekstrak heksan, 

ekstrak etil 

asetat, ekstrak 

methanol 

Antibakteri Fenolik 

steroid dan 

flavonoid 

Difusi 

cakram 

Data tidak 

disajikan 

Buah  Ekstrak, Fraksi 

N-Heksan, Etil 

Asetat  

Analgesik Polifenol, 

flavonoid, 

kuinon 

Geliat 

125 mg/kg 

Buah  Ekstrak etanol, 

fraksi n-butanol 

Anti-

Hiperlipidemia 

Data tidak 

disajikan 
In vivo 

100mg/kg 

Biji  Ekstrak 

methanol  

Antihiperlipidem

ia 

Data tidak 

disajikan 
HPLC 

900mg/kg 

Buah  Ekstrak 

methanol,fraksi 

heksan 

,etilasetat 

Antihipercholest

erolemia 

Fenol dan 

flavonoid 
In vitro 

dan in 

vivo 

500mg/kg 

Buah   Antihiperglikemi

k 

Data tidak 

disajikan 
In vivo 

100mg/kg 

Biji  Ekstrak 

metanol 

Antihiperglikemi

k  

Data tidak 

disajikan 
In vivo 

900mg/kg 

Kulit akar  Ekstrak etanol Antimikroba  Stigmast-

5,22-dien 

3β-ol 

Difusi 

cakram 

Data tidak 

disajikan 

Daun  Ekstrak 

methanol, 

fraksi 

petroleum eter, 

kloroform 

Antimikroba  Flavonoid 

dan fenol 
Difusi 

cakram 

Data tidak 

disajikan 

Daun  Ekstrak etanol : 

air  

Anti-inflamasi Data tidak 

disajikan 

Dengan 

peningka

tan dosis 

HAEPO 

400mg/kg 

 

Sifat Sitotoksik  

Buah P. tectorius tidak 

menunjukan sitotoksik terhadap 

RAW pada konsentrasi rendah (untuk 

studi anti inflamasi) L-6 (untuk studi 

anti diabetes) dan sel HepG2 dilapisi 
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(untuk studi anti ateroklerosis). Selain 

itu tidak sitotoksik terhadap Hela, dan 

garis sel MCF-7 12. Ekstrak buah P. 

tectorius memiliki potensi sebagaia 

antikanker 14. 

Antibakteri  

Buah P. tectorius dari bagian 

kunci dan inti terdapat kandungan 

fenolik total dan konstituen kimia 

yang tinggi (fenolik, flavonoid, 

steroid, triterpenoid, saponin dan 

glikosida) antibakteri terhadap 

bacillus subtilis, Staphylococcus 

aureus, Escherichia coli, dan 

Pseudomonas aeruginosa12. 

Aktivitas Anti-Hyperlipidemic 

 Aktivitas Anti-hyperlipidemic 

yang telah dilakukan penelitian pada 

P. tectorius menunjukkan bahwa 

pemberian PTF-b (fraksi n-butanol 

dari ekstrak etanol buah P. tectorius) 

yang diperkaya dalam CQAS 

memoderasi hyperlipidemia dan 

meningkatkan profil lipid hati. Efek 

ini dapat disebabkan  paling tidak 

sebagian, dengan meningkatkan 

ekspresi PPARa dan gen-gen hilirnya 

dan oleh pengaturan aktivitas LPL 

dan AMPK yang lebih tinggi15. 

Aktivitas Analgesik 

 Aktivitas analgesik 

menunjukkan bahwa ekstrak dan 

fraksi buah pandan laut memberikan 

aktivitas analgesik. Ekstrak etanol 

buah pandan laut memberikan efek 

analgesik paling tinggi dengan daya 

proteksi sebesar 70,05% diikuti 

dengan fraksi air (60,25%), fraksi n-

heksan (32,14%), dan fraksi etil asetat 

(13,02%)16. Antihiperglikemik 

 Tikus diabetes yang diinduksi 

aloxan diberikan suplemen oral 

dengan tiga dosis ekstrak methanol P. 

odoratissimus, 300, 600 dan 900 

mg/kgBB selama dua minggu. 

Glukosa, HbA1c dan lipid di ukur dari 

sampel darah. Dari penelitiaan ini 

hasilnya menunjukkan bahwa P. 

odoratissimus secara signifikan 

mengurangi kadar glukosa darah, 

dengan dosis tinggi mengalami 

penurunan 79,15% setelah 14 hari. P. 

odoratissimus juga menurunkan 

konsentrasi HbA1c, test kolesterol, 

trigliserida dan LDL. Dengan HDL 

pada tikus diabetes yang diinduksi 

aloxan P. odoratissimus dapat 

digunakan untuk menangani diabetes 

secara efektif17. 

Dari hasil penelitian secara 

keseluruhan ekstrak buah pandanus 
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tectorius (PTF) yang kaya asam 

caffeoylquinic (CQA) bermanfaat 

untuk pengobatan diabetes. CQA ini 

dapat mengurangi hiperglikemia dan 

dyslipidemia melalui aktivitas 

AMPK-ASI60-GLUT4 jalur diotot 

rangka dan penghambatan glukonesis 

dan lipogenesis di hati18. 

Antimikroba  

 Ekstrak methanol, fraksi 

petroleum eter, kloroform daun P. 

odoratissimus dengan metode difusi 

cakram mengandung gram positif dan 

gram negative19. 

Ekstrak etanol kulit P. 

odoratissimus pada mikroorganisme 

gram negative Escherichia coli tidak 

menunjukkan efek, sedangkan pada 

mikroorganisme gram positif 

Staphylococcus aureus menunjukkan 

penghambatan 11,33 ± 1,52 (mm) 20. 

Senyawa Fitokimia dari Pandanus tectorius 

Tabel 3. Kandungan senyawa P. tectorius 

Nama spesies  Senyawa fitokimia  

P. tectorius Pectin  

P. tectorius Β-karoten 

P. tectorius Fenolik total dan konstituen kimia yang tinggi (fenolik, 

flavonoid, steroid, triterpenoid, saponin dan glikosida) 

P. tectorius Trans-etil asetat 

P. odoratissimus Alkaloid, karbohidrat, flavonoid, dan saponin 

P. odoratissimus Flavonoid, tannin, saponin, quinon 

 

Berbagai penelitian telah 

dilakukan untuk menemukan 

senyawa-senyawa kimia yang 

terkandung dalam genus P. tectorius: 

ekstraksi pektin dari buah pandan laut 

(P. tectorius) memiliki mutu yang 

lebih baik daripada pektin 

komersial21.  

P. tectorius memiliki 

kandungan karbohidrat, berserat dan  

β-karoten yang meningkat dengan 

meningkatnya tingkat kematangan 

buah. Sehingga sangat berfotensi 

untuk diolah menjadi berbagai produk 

pangan 22. 

Buah P. tectorius dari bagian 

kunci dan inti terdapat kandungan 

fenolik total dan konstituen kimia 

yang tinggi (fenolik, flavonoid, 

steroid, triterpenoid, saponin dan 

glikosida) 12.  
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Isolasi dari P. tectorius 

memiliki kandungan trans-etil asetat 

yang tertinggi pada buah-buahan 

dengan kurang lebih  0,1% bahan 

kering, senyawa ini juga memiliki 

aktivitas antioksidan23. 

KESIMPULAN  

Dari review ini dapat 

disimpulkan bahwa P. tectorius 

banyak tersebar di Indonesia 

khususnya di pantai-pantai, daunnya 

banyak manfaatnya secara etnobotani 

bisa dijadikan sebagai bahan 

kerajinan, buahnya sangat banyak 

manfaatnya secara farmakologi 

berpotensi untuk aktivitas 

antioksidan, sitotoksik, antibakteri, 

analgesik, antihiperlipidemia, 

antihiperglikemik, antimikroba dan 

antiinflamasi, serta kaya senyawa 

fitokimia dan sebagai sumber pangan. 
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